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The Relationship Between Motivation With Behavior  of Consuming 
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ABSTRACT 
 
 
 
Background: Chronic renal failure patients in Indonesia increase 
continuously, and also with the increasing consumers in consuming the 
energy drink in Indonesia. The hard work needs more energy to work, it 
encourage the motivation to consume energy drink, the lack information 
about the danger of consuming energy drink cause the behavior of 
consuming energy drink that exceed the safety limit >  sachet per day. From 
the bad behavior of consuming energy drink then the effects of nephrotoxic 
at the composition of energy drink will impact to the renal organ and will 
damage the functions of renal organ that cause the event of chronic renal 
failure (Kram, 2001). 
 
Method: The used research design in the research is descriptive analytic. 
Sample of the research of 20 patients. The sampling technique in the 
research uses purposive sampling. The used variable is patient motivation as 
the independent variable and behavior of consuming energy drink as the 
dependent variable. Data analysis is Chi Square with significance level of 
0.010. 
 
Results: The correlation of Chi Square obtained p value of <0.05 (0.032 < 
0.05) then H1 is accepted, there is significant relation between motivation 
and the behavior of consuming energy drink at the chronic renal failure.  
 
Conclusion: There is significant relation between motivation and the 
behavior of consuming energy drink at the patients of chronic renal failure at 
Clinic of Trio Husada Malang. 
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Hubungan Antara Motivasi Dengan Perilaku Mengkonsumsi Minuman 
Berenergi Pada Pasien Gagal Ginjal Kronik                                                        
Rio Hardiatma1, Dr.Nurul Mahmudati, M.Kes2, Tutu April Ariani, SKp,M.Kes3 
 
INTISARI 
 
Latar belakang : Pasien gagal ginjal kronik di Indonesia terus bertambah banyak, 
begitu juga dengan meningkatnya jumlah konsumen dalam mengkonsumsi minuman 
berenegi di Indonesia. Pekerjaan yang berat pasti membutuhkan energi lebih untuk 
bekerja, itu yang menjadi kebutuhan timbulnya motivasi untuk mengkonsumsi 
minuman berenergi . kurangnya informasi  tentang bahaya mengkonsumsi minuman 
berenergi menyebabkan timbulnya perilaku mengkonsumsi minuman berenergi yang 
melebihi batas aman yaitu >3 sachet perhari. Dari perilaku mengkonsumsi minuman 
berenergi yang buruk maka efek dari zat nefrotoksik yang berada di komposisi 
minuman berenergi akan berdampak pada organ ginjal dan akan merusak fungsi 
organ ginjal sehingga menyebabkan terjadinya gagal ginjal kronik (Kram, 2001).  
Metode : Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
analitik. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 pasien. Tekhnik sampling dalam 
penelitian ini menggunakan purposive sampling. Variabel yang digunakan yaitu motivasi 
pasien sebagai variabel independen dan perilaku mengkonsumsi minuman berenergi 
sebagai variabel dependen. Analisa data yang digunakan adalah dengan uji Chi Square 
dengan taraf signifikansi 0,010. 
Hasil : korelasi Chi Square didapatkan nilai p < 0,05 (0,032 < 0,05 ) maka H1 
diterima, terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dengan perilaku 
mengkonsumsi minuman berenergi pada pasien gagal ginjal kronik.  
Kesimpulan : Ada hubungan yang signifikan antara motivasi dengan perilaku 
mengkonsumsi minuman berenergi pada pasien gagal ginjal kronik di Klinik Trio 
Husada Malang 
 
Kata Kunci : Motivasi, perilaku mengkonsumsi, minuman berenergi, gagal 
ginjal kronik.  
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